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Mata kuliah Teknik Pemecahan Kasus berfungsi membangun ketrampilan ilmiah ( ars ) setiap mahasiswa hukum dalam rangka legal
problem solving. Struktur materi didalamnya berisi penguatan materi mengenai konsep, teori serta dogmatik hukum publik maupun privat
baik materiil maupun formil, serta pada akhirnya adalah metode dalam penelusuran dan argumentasi hukum.
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Mahasiswa Menjelaskan secara umum | Kriteria: Ceramah, 0%
memahami secara teknik penyelesaian kasus berperilaku aktif | diskusi,
umum teknik dansopandan | tanya
penyelesaian kasus menjawab h
pertanyaan jawab
dengan tepat 2X50
Mahasiswa 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Ceramah, 0%
rggm:ﬁgg; I;rgzsfara :Menijelaskan berperilaku aktif | diskusi,
Pidana Penyelidikan dan dmznn?vf/)aag dan tanya
Penyidikan (uraian pertényaan jawab
singkat wewenang, dengan tepat 2 X 50
Pemeriksaan alat
bukti/brg bukti ,upaya
paksa, SP3 di tingkat
penyidikan, kedudukan
korban tindak pidana)
2.Menjelaskan
Penuntutan (uraian
singkat : wewenang,
prapenuntutan,
penuntutan)
Mahasiswa 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Ceramah, 0%
e Regeara | Menilaskan bererigku gt | dkus
Pidana Penyelidikan dan ?na}enns:vegg dan tanya
Penyidikan (uraian pertényaan jawab
singkat wewenang, dengan tepat 2X50
Pemeriksaan alat
bukti/brg bukti ,upaya
paksa, SP3 di tingkat
penyidikan, kedudukan
korban tindak pidana)
2.Menjelaskan
Penuntutan (uraian
singkat : wewenang,
prapenuntutan,
penuntutan)
Memahami Fungsi 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Ceramah, 0%
ga{(‘ keyenantg?n :Fungsi Penuntutan berperilaku aktif | diskusi,
U?nﬁﬁw d%?grr% LIJ:’erkara dan wewenangnya, ﬂ%”njsé’v’v’sg dan tanya
Pidana Pengetahuan teknis pertanyaan jawab
penuntutan dengan tepat 2X50
2.Fungsi eksekutor dan
wewenangnya,
pengetahuan teknis
eksekusi
3.Kode etik profesi
1.Mahasiswa Kriteria: Ceramah, 0%
dapat:Bantuan hukum berperilaku aktif diskusi,
dalam Sistem Peradilan ‘:%“n?:\ﬁgg dan tanya
Pidana pertényaan jawab
2.Hak-hak Tersangka, dengan tepat 2X50
terdakwa, terpidana
3.Hak-hak korban
kejahatan
4 .Kode etik profesi
Memahami 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Ceramah, 0%
Eengngaryan da{l :Penerimaan kasus berperilaku aktif | diskusi,
die?inznkweﬁmgan asus (surat kuasa khusus, g%nnjse?ve:g dan tanya
Pemeriksaan dlr) pertanyaan jawab
Penyidikan 2.Tuntunan teknis dan dengan tepat 2X50
subtansial Wawancara,
Pelaporan,
Pendampingan dalam
proses penyidikan
(Pemecahan kasus)
Memahami 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Ceramah, 0%
Prapenuntutan :Pemeriksan hasil berperilaku aktif | diskusi,
pelimpahan BAP dan $Opalr)1 dan tanya
Penyidikan(Pemecahan g]eer?éi‘;v:an jawab
kasus) dengan tepat 2X50
2.Pemeriksaan berkas
dan pemberian
petunjuk/P 18, P19,
P21) (Pemecahan
Kasus)
3.SP3 di tingkat
penuntutan
uTsS UTsS 0%

2 X 50




9 Memahami 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Ceramah, 0%
Penuntutan Tuntunan teknis dan berperilaku aktif | diskusi,
subtansial penyusunan | dan sopan dan tanya
menjawab )
surat dakwaan pertanyaan jawab
(Pemecahan kasus) dengan tepat 2 X 50
2.Syarat formal dan
syarat materil surat
dakwaan (Pemecahan
kasus)
3.Jenis-Jenis surat
dakwaan (Pemecahan
kasus)
10 Memahami Mahasiswa dapat Kriteria: Ceramah, 0%
Pelimpahan Berkas ‘Tuntunan teknis dan berperilaku aktif | diskusi,
Perkara Ke ) subtansial pelimpahan dan sopan dan tanya
Pengadilan Negeri perkara ke pengadilan menjawab tany
(pemecahan kasus) pertanyaan jawab
dengan tepat 2X50
1 Mahasiswa 1.Mahasiswa Kriteria: Ceramah, 0%
g‘:rr;‘iggﬁm;r?g;snes dapat:menjelaskan berperilaku aktif | diskusi,
Pembuktiqam oleh Proses persidangan gwaenn'sz?vegg dan |tanya
Penuntut Umum di 2.menjelaskan pertényaan jawab
Persidangan Pembacaan Surat dengan tepat 2X50
Dakwaan, Pemeriksaan
saksi, alat bukti dan
barang bukti
(Pemecahan Kasus)
12 Mahasiswea Mahasiswa Kriteria: Ceramah, 0%
memahami ) dapat:Tuntunan teknis dan | berperilaku aktif | diskusi,
Penyusunan Eksepsi subtansial Penyusunan dan sopan dan tanya
Keberatan/Eksepsi menjawab .
(Pemecahan kasus) Real pertanyaan jawab
dengan tepat 2X50
13 Mahasiswa Mahasiswa Kriteria: Ceramah, 0%
memahami dapat:Tuntunan teknis dan | berperilaku aktif | diskusi,
Penyusunan Tuntutan |  subtansial Penyusunan dan sopan dan tanya
Pidana (Requisitoir) tuntutan pidana menjawab tany
(Pemecahan kasus) pertanyaan jawab
dengan tepat 2X50
14 Mahasiswa Mahasiswa dapat Kriteria: Ceramah, 0%
memahami ) ‘menjelaskan Tuntunan berperilaku aktif diskusi,
Penyusunan Pledoi teknis dan subtansial dan sopan dan tanya
pembelaan/Pledoi menjawab tany
(Pemecahan kasus) pertanyaan jawab
dengan tepat 2X50
15 Mahasiswa 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Ceramah, 0%
E"eg‘ah%m' Lé?(ayﬁ ) :menjelaskan Tuntunan | berperilaku aktif | diskusi,
ukum dan Eksekust teknis dan subtansial ?na:ann'saomrl)sg dan tanya
Penyusunan Memori pertzjanyaan jawab
Banding dan Memori dengan tepat 2 X 50
Kasasi (Pemecahan
kasus)
2.menjelaskan Syarat
dan tata cara
Pelaksanaan putusan
pidana badan, denda
dil
16 0%

Rekap Persentase Evaluasi : Case Study

No [ Evaluasi | Persentase

00/0

Catatan

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang
merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh

melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan
khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan

bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau
diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap

materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian

konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
Bentuk penilaian: tes dan non-tes.




10.
11.
12.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik
Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-
pokok bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat
kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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